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Anak sekolah dasar sangatlah Rentan terkena permasalahan kesehatan
gigi karena kurangnya kebersihan mulut dan giginya. Hal itu juga
diperparah minimnya pendidikan serta kemampuan mereka untuk
memelihara kebersihan mulut dan giginya. Dengan anak berpendidikan
dapat meningkatkan pengetahuan anak semakin baik dan berdampak
terhadap kondisi kebersihan gigi yang lebih optimal. Buruknya status
kebersihan mulut dan Gigi pada anak dapat dikarenakan rendahnya
pengetahuan anak terkait cara menjaga kebersihan mulut dan giginya.
Masalah penelitian ini yaitu buruknya status kebersihan mulut dan Gigi
murid kelas VI SDN jampirogo Kabupaten Mojokerto tahun 2023.
Tujuan penelitian ini yaitu mencari tahu tingkat pengetahuan tentang
kebersihan mulut dan Gigi murid kelas VI SDN jam pironggo di
Kabupaten Mojokerto tahun 2023. Metode penelitian ini bersifat
deskriptif dengan sasaran yaitu murid kelas VI di SDN jampirogo
Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 31 siswa. Metode pengumpulan
data yaitu lembar kuesioner dan data dianalisis melalui
mempresentasikan hasil jawaban pengetahuan siswa tentang
kebersihan mulut dan Gigi selanjutnya disajikan berupa tabel. Hasil
penelitian ini didapatkan bahwasanya pengetahuan peserta didik
terkait cara menyikat gigi dengan benar dan baik masuk klasifikasi
kurang (39%), pengetahuan peserta didik terkait waktu dan frekuensi
dalam menggosok gigi masuk klasifikasi cukup(56% pengetahuan
peserta didik terkait makanan yang baik dan tidak baik atas kebersihan
gigi termasuk klasifikasi kurang (54%), dan pengetahuan peserta didik
terkait dampak lanjut tidak menjaga kebersihan mulut dan giginya
termasuk klasifikasi baik (83%). Kesimpulan penelitian ini bahwa
pengetahuan tentang kebersihan mulut dan Gigi murid kelas VI SDN
jampirogo Kabupaten Mojokerto masuk dalam kategori kurang.
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ABSTRACT

Elementary school children are very vulnerable to dental health
problems due to lack of oral and dental hygiene. This is also
exacerbated by their lack of education and ability to maintain oral and
dental hygiene. With educated children can increase children's
knowledge better and have an impact on more optimal dental hygiene
conditions. Poor oral and dental hygiene status in children can be due to
low knowledge of children regarding how to maintain oral and dental
hygiene. The problem of this research is the poor status of oral and
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dental hygiene in class VI students at SDN Jampirogo, Mojokerto
Regency in 2023. The purpose of this study is to find out the level of
knowledge about oral and dental hygiene for class VI students at SDN
Jampironggo in Mojokerto Regency in 2023. This research method is
descriptive in nature with the target being grade VI students at SDN
Jampirogo, Mojokerto Regency, totaling 31 students. The data collection
method was a questionnaire sheet and the data was analyzed by
presenting the results of the answers to students' knowledge about oral
and dental hygiene which were then presented in the form of tables.
The results of this study found that students' knowledge regarding how
to brush their teeth properly and properly was classified as lacking
(39%), students' knowledge regarding time and frequency of brushing
their teeth was classified as sufficient (56% of students' knowledge
regarding good and bad food on dental hygiene included in the poor
classification (54%), and students' knowledge related to the further
impact of not maintaining oral and dental hygiene was included in the
good classification (83%).The conclusion of this study was that
knowledge of oral and dental hygiene for class VI students at SDN
Jampirogo, Mojokerto Regency was included in less category.

PENDAHULUAN

Anak tingkatan Sekolah Dasar sangatlah rawan menderita permasalahan medis
terutama terkait kebersihan mulut dan giginya. Secara general rata-rata kondisi
kebersihan mulut dan Gigi siswa tingkatan sekolah dasar sangatlah kurang sebab
minimnya tingkat pendidikan dan kemampuannya untuk memelihara kebersihan mulut
dan giginya. Murid sekolah dasar belum dapat memahami Bagaimana cara untuk
memelihara kebersihan mulut dan giginya dengan baik. (Arum et al., 2022)

Menurut studi dari (Arum et al., 2022) dari hasil survei di SDN Balungmasin 1
melalui pemeriksaan kebersihan mulut dan Gigi 10 murid diperoleh hasil bahwasanya 8
murid masuk Kklasifikasi buruk dan dua murid masuk klasifikasi sedang terkait kondisi
kebersihan mulut dan giginya.

Menurut (Pariati, 2021) hasil pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut (oral higyene)
menunjukkan sebagian besar siswa kelas IV, V dan VI di SD Nurul Muttahid Makassar
termasuk kriteria OHI-S buruk. Dari 39 responden didapatkan hasil bahwa oral higyene
dengan kategori baik terdapat 4 siswa, kategori sedang 15 siswa, dan kategori buruk 20
siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ni Made Yuliana et al., 2022) diperoleh
debris indeks (DI) di Sekolah Dasar Kartika XXI-4 pada siswa kelas V dan VI Kecamatan
Paal Dua Kota Manado kriteria baik 1 orang, kategori sedang 5 responden dan kategori
buruk 4 responden. Dengan nilai mean Debris Indeks (DI) yaitu 1,9 di kriteria buruk.

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menjelaskan bahwasanya untuk proporsi
perilaku menyikat gigi di Indonesia yaitu 94,7%, namun yang menyikat gigi secara benar
hanya 2,8%. Selain itu ditinjau berdasarkan umur, untuk umur 10-12 tahun proporsi yang
menggosok gigi perhari yaitu 98,14%, namun yang secara benar hanya 1,26% sehingga
berdampak terhadap kondisi oral higyene yang buruk (Kemenkes RI, 2018).
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Menurut Green dan Vermillion terdapat tiga kategori penilaian di kategorikan baik
(0,0-1,2), kategori sedang (1,3-3,0), sedangkan kategori buruk (3,1-6,0). Berdasarkan data
yang di dapatkan dari UPT Puskesmas Sooko melalui penyelenggaraan program UKGS
tanggal 24 Agustus 2022 didapatkan rata — rata nilai OHI-S kebersihan gigi pada siswa
kelas VI pada anak sekolah di SDN Jampirogo Kabupaten Mojokerto yaitu 3,1 yang
termasuk ke dalam kategori buruk.

Selain itu, SDN Jampirogo menduduki peringkat kedua dengan masalah gigi pada
siswa yang masih cukup tinggi. Berdasarkan pedoman UKGS telah mentargetkan angka
bebas karies pada siswa kelas VI. Masalah pada gigi bisa dipengaruhi kebersihan gigi dan
mulut. Dengan demikian dapat di gambarkan bahwa kondisi kebersihan gigi masih perlu
perhatian serta penangannya.

Keadaan kebersihan mulut serta gigi seorang yang buruk bisa menjadikan bakteri
berkembang dengan subur. Merawat dan memelihara kondisi kesehatan mulut dan Gigi
tentunya sangatlah perlu dilaksanakan karena jika dibiarkan dapat berdampak parah
sehingga menimbulkan karies gigi serta penyakit periodontal karena kurang akan
pemahaman serta kesadaran untuk memelihara kebersihan mulut dan Gigi.(Anindita et
al., 2018).

Buruknya kebersihan mulut dan gigi dapat menjadikan timbulnya kalkulus beserta
plak. Kedua hal tersebut bisa menjadikan kondisi kesehatan mulut memburuk dan dapat
menimbulkan penyakit periodontal. Peningkatan kebersihan mulut dan Gigi atau oral
hygiene bisa diterapkan melalui pemeriksaan dengan rutin tentang kondisi mulut dan
Gigi. Oral hygiene adalah perilaku untuk memelihara dan merawat rongga mulut
sehingga selalu sehat dan bersih dan dapat terhindar dari adanya bau mulut serta karies.
Oral Hyegiene Index simplified (OHI-S) dan juga Oral Hygiene Indeks (OHI) merupakan alat
yang bisa dilakukan untuk pengukuran tingkat kebersihan mulut dan Gigi(Alfitrasari et
al., 2019).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kondisi kebersihan mulut dan Gigi yaitu
aspek individu yang mencakup umur, jenis kelamin, pekerjaan dan taraf pendidikan.
Dengan anak berpendidikan dapat meningkatkan pengetahuan anak yang dapat
berdampak semakin baik status kebersihan gigi pada anak. Pengetahuan adalah aspek
utama dan signifikan karena bisa mengoptimalkan derajat kesehatan. Pengetahuan terkait
oral hygiene akan mempengaruhi praktik-praktik tentang oral hygiene.(Pili et al., 2018).

Salah satunya yaitu pengetahuan menjaga kebersihan oral hygiene melalui cara
menggosok gigi. Menggosok gigi merupakan perilaku sederhana yang dapat menghapus
plak serta sisa makanan, sehingga perlu dibiasakan sejak dini. Dalam hal ini umur adalah
Aspek penting terutama dalam melatih kemampuan motorik anak untuk dapat
memberikan perasaan tanggung jawab tentang menjaga kondisi kebersihannya.
(Purnama et al., 2020).

Usaha mengoptimalkan kebersihan oral hygiene anak sekolah bisa diterapkan
melalui adanya program upaya kesehatan gigi sekolah (ukgs) melalui tindakan promotif,
preventif dan kuratif yang ditingkatkan sejak dini untuk memaksimalkan kondisi
kebersihan oral hygiene anak. Program UKGS salah satunya meliputi penyuluhan serta
sikat gigi masal. Faktor yang bisa menumbuhkan sikap anak untuk menerapkan sikat gigi
secara rutin dalam sehari - hari yaitu pengetahuan. Dengan adanya penyuluhan dapat
menambah wawasan maupun pengetahuan seorang anak (Sarwendah et al., 2021).
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METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif. Penelitian ini menggambarkan
pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar. Sasaran
penelitian yang diambil yaitu murid kelas VI di SDN Jampirogo Kabupaten Mojokerto
sebanyak 31 orang.

Lokasi yang digunakan penelitian adalah SDN Jampirogo Kabupaten Mojokerto.
Penelitian dilaksanakan Agustus hingga Mei 2023. Instrumen Penelitian yaitu lembar
kuesioner. Metode pengumpulan data dilakukan dengan pemberian kuesioner. Peneliti
memakai Teknik perhitungan jawaban dari setiap respoden kemudian diubah kedalam
persentase agar mengengetahui kategori penilaian. Jumlah total jawaban responden
dihitung lalu di persentase dan disajikan berupa tabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian yaitu siswa kelas VI SDN Jampirogo yang berada di wilayah
Kabupaten Mojokerto dengan jumlah 346 siswa, 167 laki — laki, 179 perempuan. SDN
Jampirogo beralamat di jalan R.A Basuni No.91, Jampirogo, Kec. Sooko, Kab. Mojokerto,
Jawa Timur, 61361. Karakteristik di sekitar lingkungan SDN Jampirogo yaitu sebelah
barat terdapat jalan raya alternatif, sebelah selatan terdapat Unit Pelaksana Teknik Bina
Marga Mojokerto, sebelah utara terdapat kantor kepala desa Jampirogo, sedangkan
sebelah timur terdapat pemukiman warga.

Frekuensi kunjungan layanan kesehatan dilakukan secara rutin oleh Puskesmas
Sooko pada saat sebelum pandemic covid 19. Namun, pada saat kondisi pandemic
kunjungan tersebut berhenti.

Sesudah data dikumpulkan melalui lembar kuesioner, hasil penelitian akan dibuat
berupa tabel. Penilaian yang diberikan pada tabel memakai teori dari salam (2020)
menggunakan 3 kriteria yaitu kategori baik 76% - 100%, cukup 56% - 75 %, dan kurang <
56 %. Berikut adalah hasil dari pengetahuan siswa kelas VI SDN Jampirogo dengan
jumlah 31 responden:

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 1 Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-Laki 18 58%
Perempuan 13 42%
Total 31 100%

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Kelas VI Tentang Cara Menyikat Gigi
Berikut merupakan hasil dari jawaban kuisioner yang didapatkan peneliti dari
responden siswa kelas VI SDN Jampirogo Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 31 siswa.
Tabel.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Kelas VI
Tentang Cara Menyikat Gigi.

Jawaban Responden
No. Pernyataan Benar Salah Kriteria
z % )y %
1. Peng'etahuafl ' tenta_ng 1 39 19 61 a. Baik
menyikat gigi pada bagian 76% - 100%
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depan” b. Cukup
2. | “Pengetahuan tentang 56% - 75 %
menyikat gigi pada bagian| 6 19 25 81 C. Kurang
dalam rahang bawah” <56 %
3. | “Pengetahuan tentang

menyikat gigi pada bagian | 7 23 24 77
dalam rahang atas”

4. | “Pengetahuan menyikat gigi
pada bagian samping (dekat| 15 48 16 52

pipi) ”
5. | “Pengetahuan tentang

menyikat gigi pada bagian gigi | 19 61 12 39
geraham”

Jumlah 59 | 190 | 96 310

Pengetahuan Siswa Tentang Cara Kurang
. .. 38%
Menyikat Gigi

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas VI di SDN
Jampirogo tentang cara menyikat gigi dalam kriteria kurang (38%). Sebagian besar
responden mengetahui cara menyikat gigi pada bagian gigi geraham sebanyak 19 siswa
(61%), akan tetapi banyak responden yang juga tidak mengetahui cara menyikat gigi pada
bagian dalam rahang bawah sebanyak 25 siswa (81%).

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Kelas VI Tentang Frekuensi dan Waktu
Menyikat Gigi.

Berikut merupakan hasil dari jawaban kuisioner yang didapatkan peneliti dari
responden siswa kelas VI SDN Jampirogo Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 31 siswa
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Kelas VI Tentang Frekuensi dan
Waktu Menyikat Gigi.

Jawaban Responden
No. Pernyataan Benar Salah Kriteria
z % z %

1. | “Pengetahuan tentang a. Baik
minimal menyikat gigi | 18 58 13 42 76% - 100%
dalam sehari” b. Cukup

2. | “Pengetahuan tentang 56% - 75 %
sikat gigi yang layak | 17 55 14 45 C. Kurang
digunakan” <56 %

3. “Pengetahuan tentang
menjaga kebersihan gigi | 22 71 9 29
dan mulut”

4. "Pengetahua.n .te‘?tang 71 68 10 1
waktu menyikat gigi

5. “Pengetahuan tentang
minimal waktu yang | 14 45 17 55
dibutuhkan untuk
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‘ menyikat gigi”
Jumlah 92 297 63 203
Pengetahuan tentang Frekuensi 599, Cukup
dan Waktu Menyikat Gigi

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas VI di SDN
Jampirogo tentang frekuensi dan waktu menyikat gigi dalam kriteria cukup sebesar
(59%). Hampir semua responden mengetahui cara menjaga kebersihan gigi dan mulut
sebanyak 22 siswa (71%), akan tetapi banyak responden yang belum mengetahui tentang
minimal waktu yang dibutuhkan untuk menyikat gigi sebanyak 17 siswa (55%).

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Makanan yang Baik dan Tidak Baik
terhadap Kebersihan Gigi.

Berikut merupakan hasil dari jawaban kuisioner yang didapatkan peneliti dari
responden siswa kelas VI SDN Jampirogo Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 31 siswa
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Kelas VI Tentang Makanan yang
Berpengaruh Baik dan Tidak terhadap Kebersihan Gigi dan mulut.

Jawaban Responden

No. Pernyataan Benar Salah Kriteria
z % z %

1. | “Pengetahuan tentang a. Baik
makanan yang baik untuk 76% - 100%
memelihara  kebersihan 15 42 18 o8 b. Cukup
gigi dan mulut” 56% - 75 %

2. | “Pengetahuan tentang C. Kurang
buah yang dapat <56 %

memberikan efek untuk 5 16 26 84
membersihkan gigi dan

mulut”
3. | “Pengetahuan tentang
makanan yang harus
dihindari untuk | 24 77 7 23

memelihara  kebersihan
gigi dan mulut”

4. “Pengetahuan tentang
makanan yang tidak baik
untuk kebersihan gigi dan
mulut”

22 71 9 29

5. | “Pengetahuan tentang
makanan yang baik untuk
memelihara  kebersihan
gigi dan mulut”

Jumlah 73 235 82 265
Pengetahuan tentang Makanan Kurang
yang Baik dan Tidak untuk 47%
Kebersihan Gigi
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Berdasarkan tabel 4, tingkatan pengetehuan siswa kelas VI di SDN Jampirogo tentang
makanan yang baik dan tidak terhadap kebersihan gigi dalam kriteria kurang (47%).
Hampir semua responden mengetahui tentang makanan yang harus dihindari serta yang
tidak baik untuk kebersihan gigi sebanyak 24 siswa (77%), akan tetapi hampir setengah
responden juga yang tidak mengetahui jenis buah yang dapat memberikan efek untuk
membersihkan gigi sebanyak 26 siswa (84%).

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Kelas VI Tentang Akibat Lanjut Tidak
Memelihara Kebersihan Gigi dan Mulut.

Berikut merupakan hasil dari jawaban kuisioner yang didapatkan peneliti dari
responden siswa kelas VI SDN Jampirogo Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 31 siswa
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Kelas VI Tentang Akibat Lanjut

Tidak Memelihara Kebersihan Gigi dan Mulut.
Jawaban Responden
Benar Salah
z % z %
1. “Pengetahuan tentang a.

Pernyataan Kriteria

Baik

akibat lanjut tidak
memelihara kebersihan gigi
dan mulut”

29

94

“Pengetahuan tentang

b.

76% - 100%
Cukup
56% - 75 %
Kurang

akibat lanjut jika karang 11 35 20 65 <56 %

gigi dibiarkan menumpuk”

3. “Pengetahuan tentang
akibat lanjut tidak 26 84 5 16
menyikat gigi”
4. “Pengetahuan tentang
akibat lanjut mengunyah
satu sisi dan jarang
menyikat gigi”
5. “Pengetahuan tentang
akibat lanjut jika sering
mengkonsumsi makanan 29 94 2 6
yang mengandung gula
dan bersifat lengket”
Jumlah

23 74 8 26

118 381 37 119

Pengetahuan tentang Akibat
Lanjut Tidak Memelihara
Kebersihan Gigi

Baik
83% al

Berdasarkan tabel 5, tingkatan pengetahuan siswa kelas VI di SDN Jampirogo terkait
dampak lanjut tidak memelihara oral higyene dalam kriteria baik (83%). Hampir semua
responden mengetahui tentang akibat lanjut jika sering mengkonsumsi makanan yang
mengandung gula dan lengket dan akibat lanjut tidak memelihara kebersihan gigi dan
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mulut sebanyak 29 siswa (94%), akan tetapi banyak responden yang tidak mengetahui
tentang akibat lanjut jika karang gigi dibiarkan menumpuk sebanyak 20 siswa (6%).

Berdasarkan hasil analisis tabel pengetahuan oral hygiene murid kelas VI SDN
jampirogo Kabupaten Mojokerto tahun 2023 diperoleh hasil dengan kategori kurang
dengan pembahasannya yaitu:

Pengetahuan Siswa Kelas VI Tentang Cara Menyikat Gigi yang Baik dan Benar.

Berdasarkan hasil analisis data yang di dapat dari responden menunjukan bahwa
pengetahuan siswa kelas VI SDN Jampirogo Kabupaten Mojokerto tentang cara menyikat
gigi dalam kategori kurang. Ini terlihat dari jawaban responden yang kurang memahami
cara menyikat gigi pada setiap bagian. Lebih dari separuh responden tidak memahami
cara menyikat gigi yang benar terutama pada bagian dalam rahang bawah dan bagian
dalam rahang atas dan bawah. Masih banyak responden yang masih kurang tepat untuk
menyikat gigi pada bagian tersebut.

Menurut (Notoatmodjo, 2020) Ada 6 Kklasifikasi pengetahuan meliputi tahu,
memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan pengevaluasian. Pada pengetahuan ini hampir
seluruh responden tidak mengetahui cara menyikat gigi yang benar. Untuk
meningkatkan derajat kesehatan seseorang dapat merubah pandangan dari tidak tahu
menjadi tahu dengan kegiatan penyuluhan yang dapat meningkatkan kesadaran serta
merubah sikap maupun perilaku siswa tentang menyikat gigi yang baik dan benar.

Menurut (Keloay et al., 2019) Menggosok gigi merupakan usaha mengontrol dan
mencegah terbentuknya plak. Adapun cara untuk menggosok gigi bisa dengan cara
horizontal, vertikal dan fones serta cara kombinasi. Teknik horizontal merupakan teknik
ke arah kiri dan kanan pada permukaan oclosol gigi. Teknik vertikal merupakan gerakan
dari rahang atas menuju rahang bawah dan dari rahang bawah menuju rahang atas,
sedangkan teknik fones merupakan gerakan memutar di area gigi sesuai dengan arah
gingiva

Hal ini sejalan studi Liana et al, (2022) hasil studi menjelaskan bahwasanya
mayoritas pengetahuan siswa di Banda Dua tentang menyikat gigi yang benar dalam
kategori kurang. Hal tersebut dikarenakan minimnya informasi terkait oral hygiene dan
kurangnya penyuluhan tentang kebersihan gigi. Berdasarkan (Saluna Deynilisa et al.,
2022) hasil pengetahuan tentang menyikat gigi di SDN Surya Adi yang berlokasi di
Sumatera selatan didapatkan penilaian tingkatan pengetahuan terkait menggosok gigi
tergolong rendah sebelum diberi sosialisai promosi kesehatan berupa video tentang
menyikat gigi yang benar.

Namun berbeda dengan studi Pudentiana et al., (2022) diperleh hasil penelitian di
sekolah negeri Lebak Bulus yang berada di Jakarta Selatan pengetahuan tentang menyikat
gigi yang benar dalam kategori baik. Di perkuat studi dari Shaheen et al., (2021)
bahwasanya pengetahuan kesehatan mulut sekolah dasar dalam kategori baik di
antaranya siswa sekolah dasar negeri kelas 3-6 dan guru di daerah pedesaan di wilayah
Riyadh..

Menurut Swe et al., (2021) menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mulut yang
dilakukan secara berulang efektif dalam mempertahankan pengetahuan dan perilaku
anak untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut.
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Pengetahuan siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
pendidikan. Yang merupakan bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar
pengetahuan siswa bertambah. Sehingga untuk meningkatkan pengetahuan tentang
menyikat gigi siswa sangat membutuhkan bimbingan dari petugas kesehatan dari
puskesmas ketika penyuluhan. Dengan kurangnya kunjungan petugas kesehatan dapat
membuat pengetahuan siswa tentang menyikat gigi yang rendah (Sari Malak et al., 2020).

Semakin tinggi pengetahuan siswa mengenai cara menyikat gigi maka dapat
berdampak tehadap status kebersihan gigi dan mulut yang baik. Hal tersebut terjadi
karena adanya kesadaran dan perilaku menjaga kebersihan gigi setiap individu. Dengan
kurangnya pengetahuan mengenai cara menyikat gigi yang benar dapat berdampak pada
kesadaran setiap individu. Dengan begitu perilaku atau sikap mengabaikan kebersihan
gigi dan mulut dapat terjadi. (Yuniarly et al., 2019).

Pengetahuan Siswa Kelas VI Tentang Frekuensi dan Waktu Menyikat Gigi.

Berdasarkan hasil analisis data yang di dapat dari responden menunjukkan bahwa
pengetahuan siswa kelas VI SDN Jampirogo Kabupaten Mojokerto tentang frekuensi dan
waktu menyikat gigi dalam kategori cukup. Ini terlihat dari jawaban responden lebih dari
separuh responden yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Responden
mengetahui cara menjaga kebersihan gigi dan mulut serta waktu untuk menyikat gigi,
namun tidak dengan waktu yang dibutuhkan untuk menyikat gigi.

Menurut (Notoatmodjo, 2020) Ada 6 Kklasifikasi pengetahuan meliputi tahu,
memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan pengevaluasian. Pada pengetahuan ini hampir
seluruh responden hanya sebatas tahu (know) namun belum tahap memahami maupun
aplikasikan (application) dalam kehidupan sehari — hari.

Menurut Salamah et al., (2020) Waktu menggosok minimal dua kali dalam sehari
yakni sesudah sarapan bisa meminimalisir potensi erosi mekanisme permukaan gigi yang
sudah mengalami demineralisasi dan kedua menjelang tidur malam guna menjadikan
plat lebih bersih sebab saat tidur aliran saliva berkurang yang menimbulkan efek buffer.
Idealnya sebaiknya menggosok gigi sesudah makan dan menjelang tidur. Menggosok gigi
di bawah 2 menit dinilai kurang efektif dalam menyingkirkan plak dan setidaknya
dilakukan dengan waktu 2 menit.

Hal ini sesuai studi dariSopiatin et al., (2020) Pengetahuan murid kelas V dan Vi di
SDN Tanjungsari tentang waktu menggosok gigi sesudah sarapan dan menjelang tidur
malam serta menyikat dua kali dalam sehari dalam kategori cukup. Studi dari Liana et al.,
(2022) bahwa pengetahuan siswa di sekolah dasar Banda Dua tentang frekuensi menyikat
gigi dalam kategori yang cukup, namun untuk waktu menyikat gigi yang benar dalam
kategori kurang.

Namun berbeda, Kannan et al, (2020) menunjukkan bahwa 67,2% memiliki
kebersihan gigi dan mulut yang baik. Yang menunjukkan sikat gigi sebelum tidur
sebanyak 102/328, sedangkan yang menyikat gigi di pagi hari hari hanya 68/328
responden. Begitu juga Fadare et al., (2021) pengetahuan perihal kebersihan gigi dan
mulut yaitu menyikat gigi sesudah sarapan dan sebelum tidur sangat baik. Hampir
seluruh responden mengetahui tentang hal tersebut.

Hal ini juga tidak sejalan dengan Fukuya et al., (2020) tentang menyikat gigi yang
dilakukan pada anak sekolah dasar di Tokyo city menunjukkan hasil bahwa anak

9



Home page: http://ejurnal.poltekkestasikmalaya.ac.id/index.php/jikg/index

memiliki frekuensi menyikat gigi yang rendah yaitu dilakukan sekali atau kurang dari
sekali sehari, diduga keterlibatan seorang anak dengan orang tua yang rendah. Pada anak
yang memiliki frekuensi menyikat gigi yang rendah ini memiliki gaya hidup yang tidak
sehat. Begitu juga menurut Karamehmedovic et al., (2021) menunjukkan bahwa total 441
anak sekolah dasar dan 365 orang tua. Laporkan memiliki kebiasaan kesehatan mulut
yang buruk. Hanya dua per tiga saja menyikat gigi dua kali sehari, dan hampir separuh
dari mereka tidak menggunakan pasta gigi berfluorida setiap hari. Selain itu, konsumsi
produk manis dikalangan anak-anak juga tinggi yang dapat melebihi total asupan yang
direkomendasikan oleh WHO.

Pengetahuan tentang kesehatan gigi sangatlah penting terutama yang menyangkut
kebersihan gigi. Dengan pengetahuan seseorang yang cukup dapat mempengaruhi sikap
beserta tingkah lakunya dalam memelihara oral hygiene. Oleh sebab itu untuk
meningkatkan kesehatan gigi wajib dapat merubah perspektif dari yang awalnya tidak
tahu berubah menjadi tahu. Hal ini merupakan tugas dari pendidik/penyuluh kesehatan
yang berupaya untuk bisa meningkatkan pemahaman dan kesadaran sehingga tercapai
transformasi sikap serta perilaku. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan
bertanggung jawab tersebut di sekolah merupakan peran dari tenaga medis, orang tua
dan guru. Adanya program UKGS yang berjalan rutin bisa dijadikan kegiatan pokok
Puskesmas yang bisa meningkatkan pemahaman siswa terkait menggosok gigi yang
benar, waktu dan frekuensi untuk menggosok gigi(Pay et al., 2021).

Pengetahuan Siswa Kelas VI Tentang Makanan yang Dapat Berpengaruh Baik dan
Buruk Terhadap Kebersihan Gigi dan Mulut.

Berdasarkan hasil analisis data yang di dapatkan dari responden menunjukan bahwa
pengetahuan siswa kelas VI SDN Jampirogo Kabupaten Mojokerto tentang makanan
yang baik dan buruk terhadap kebersihan gigi dan mulut termasuk klasifikasi kurang,
sebab setengah total responden masih tidak mengetahui cara memilih makanan yang baik
demi kebersihan gigi dan mulutnya.

Menurut (Notoatmodjo, 2020) Ada 6 klasifikasi pengetahuan meliputi mengetahui,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesiskan dan mengevaluasi. Pada
pengetahuan ini hampir seluruh responden tidak mengetahui cara menggosok gigi yang
efektif. Guna mengoptimalkan derajat kesehatan seseorang. Pada pengetahuan ini hampir
seluruh responden tidak mengetahui tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar.
Untuk meningkatkan derajat kesehatan seseorang dapat merubah pandangan dari tidak
tahu menjadi tahu dengan kegiatan penyuluhan yang dapat meningkatkan kesadaran
serta merubah sikap maupun perilaku siswa tentang makanan yang baik dan tidak untuk
kebersihan gigi dan mulut.

Menurut Ngatemi et al, (2020) Makanan yang kaya serat dan juga memelihara
kesehatan mulut adalah aspek utama untuk mencegah timbulnya penyakit mulut dan
Gigi. Makanan yang berstruktur kasar serta berserat membutuhkan proses pengunyahan
lebih lama sehingga dapat menguntungkan bagi kesehatan gigi yaitu merangsang aliran
saliva yang berfungsi untuk membersihkan gigi dan menetralkan zat asam. Makanan
dengan serat memiliki kemampuan untuk membersihkan gigi secara optimal misalnya
yaitu nanas, semangka, dan bengkoang.
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Sedangkan makanan yang dapat merugikan kebersihan gigi yaitu makanan
kariogenik. Yang merupakan makanan mayoritas memiliki kandungan berupa
karbohidrat, bersifat lengket, dan mudah hancur sehingga dapat membuat keadaan
kebersihan gigi menjadi buruk. Contoh makanan yang buruk untuk kebersihan gigi yaitu
permen, coklat, biscuit, roti manis, ice cream, dan susu.

Hal ini sejalan dengan Liana et al.,, (2022) yang berpendapat bahwa pengetahuan
tentang makanan yang baik pada siswa di Banda Dua dalam kategori kurang karena
hanya beberapa responden yang dapat menjawab dengan benar mengenai makanan buah
dan sayur berserat yang dapat membantu membersihkan gigi serta makanan yang harus
dihindari untuk memelihara kebersihan gigi dan mulut. Begitu juga pada penelitian
Karamehmedovic et al, (2021) menjelaskan bahwa pada kalangan anak - anak
pengetahuan akan konsumsi makanan rendah. Pada kalangan anak - anak dominan
untuk konsumsi makanan / minuman yang manis yang tinggi. Lebih dari sepertiga anak
makan maupun minum manis, konsumsi permen, dan makanan ringan manis setiap
harinya yang melebihi total asupan energy harian yang telah direkomendasikan oleh
WHO.

Namun hal ini tidak sependapat dengan Fadare et al., (2021) pengetahuan tentang
makanan yang membantu membersihkan gigi serta yang berbahaya bagi gigi dalam
kategori baik. Banyak responden yang sudah memahami tentang pengetahuan tersebut.
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Hancock et al., (2022) telah melakukan
penelitian dengan sasaran anak — anak yang berusia 10-13 tahun. Dalam peenelitian ini
memiliki skor pengetahuan tentang makanan yang baik untuk kebersihan gigi yang
tinggi. Hal ini dikarenakan pemberian saran melalui pedoman diet dan promosi
kesehatan sehingga dapat mencapai pengetahuan yang tinggi. Mereka dapat
mengkategorikan makanan hijau yaitu sayur bermanfaat untuk kebersihan gigi
sedangkan untuk gula dan produk tinggi gula merupakan hal yang merugikan.

Ngemil/minum manis dapat berdampak merugikan kebersihan gigi dan mulut..
Kebutuhan perawatan kesehatan mulut yang banyak terjadi yaitu noda gigi, kalkulus,
gingivitis, kehilangan tambalan yang terkait dengan sering ngemil dan kebersihan mulut
yang buruk (Paszynska et al., 2022).

Faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang salah satunya yaitu faktor
lingkungan. Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang
(Budiman et al,. 2013). Salah satunya lingkungan keluarga terutama orang tua.
Kurangnya pengetahuan dan perhatian yang dimiliki orang tua mengenai makanan yang
baik dan tidak terhadap kebersihan gigi dapat menyebabkan munculnya kesehatan gigi
anak yang terganggu. Orang tua memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap
pengetahuan, sikap, dan perilaku anak (Muliya, 2022).

Pengetahuan Siswa Kelas VI Tentang Akibat Tidak Memelihara Kebersihan Gigi dan
Mulut.

Mengacu pada hasil analisa data yang didapatkan responden, menjelaskan
bahwasanya pengetahuan murid kelas VI SDN jampirogo Kabupaten Mojokerto terkait
dampak tidak memelihara oral hygiene masuk klasifikasi baik, karena hampir semua
responden dapat memahami dampak apabila mereka tidak menjaga kebersihan mulut
dan giginya, hanya sebagian kecil dari jumlah responden yang menjawab salah. Hampir
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dua pertiga responden tidak mengetahui akibat lanjut dari karang gigi yang menumpulk,
namun di sisi lain hampir seluruh responden mengetahui akibat lanjut dari tidak
memelihara kebersihan gigi, tidak menyikat gigi, mengunyah satu sisi, dan sering
konsumsi makanan yang mengandung gula.

Menurut (Notoatmodjo, 2020) Ada 6 klasifikasi pengetahuan meliputi mengetahui,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesiskan dan mengevaluasi. Pada
pengetahuan ini hampir seluruh responden tidak mengetahui cara menggosok gigi yang
efektif. Guna mengoptimalkan derajat kesehatan seseorang. Banyak siswa yang hanya
sekedar tahu tentang akibat tidak memelihara kebersihan gigi dan mulut namun belum
sampai pada tahap aplikasi (penerapan) dalam kehidupan sehari - hari. Hal tersebut
dapat dilihat dari buruknya hasil OHI-S siswa.

Hal ini sejalan dengan Liana et al.,, (2022) hampir semua responden mengetahui
dari dampak yang terjadi jika tidak memelihara kebersihan gigi dan mulut, baik secara
positif maupun negative. Begitu juga dengan Al-Qahtani et al., (2020) menyatakan bahwa
sebagian besar (82,3%) anak sekolah menyadari bahwa dampak menjaga kesehatan mulut
yang baik penting untuk kesehatan secara umum.

Menurut (Kalevski et al., 2021) Intervensi tentang pendidikan kesehatan mulut serta
dampak yang ditimbulkan dapat menyebabkan perubahan pengetahuan yang bertambah,
keadaan kebersihan mulut di kalangan siswa yang baik, dan dengan demikian menjadi
kebiasaan yang lebih sehat. Jika pengetahuan siswa baik maka dapat berpengaruh
terhadap perilaku kebersihan gigi dan mulut siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pengetahuan terkait kebersihan mulut dan Gigi
murid kelas VI SDN jampirogo tahun 2023 dapat disimpulkan: 1) Pengetahuan murid
kelas VI terkait cara menggosok gigi yang benar dan baik masuk kategori kurang, 2)
Pengetahuan murid kelas VI terkait frekuensi dan waktu menggosok gigi dalam kategori
cukup, 3) Pengetahuan murid kelas VI terkait makanan yang dapat mempengaruhi baik
dan buruk kebersihan mulut dan Gigi dalam kategori kurang, 4) Pengetahuan siswa kelas
VI terkait akibat lanjut tidak menjaga kebersihan mulut dan Gigi masuk kategori baik
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